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Pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika masih terbatas 
pada konsep dan mereka belum menyadari hubungannya dengan 
kehidupan nyata. pembelajaran matematika di kelas masih dominan 
guru sebagai pusatnya. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan 
LKPD berbasis PBL pada materi statistika siswa kelas VIII SMP yang 
valid dengan menggunakan model 4-D yang terdiri dari define, design, 
develop dan disseminate. Namun, penelitian ini hanya mencapai tahap 
develop. Subjek penelitian yakni  36 siswa kelas VIII-A SMP Plus An-Nur. 
Instrumen penelitian berupa lembar penilaian LKPD untuk menilai 
validitas LKPD. Hasil uji validitas LKPD berbasis PBL menunjukkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata keseluruhan 
4,44 dengan kriteria sangat baik berdasarkan penilaian ahli materi. 
Sedangkan oleh ahli media menghasilkan nilai rata-rata keseluruhan 
4,81 dengan kriteria sangat baik. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan 
bahwa LKPD berbasis PBL diklasifikasikan sebagai valid karena 
memenuhi kriteria minimal baik. 
 

Abstract  

Students understanding of mathematics learning is still limited to concepts and they are not yet aware of their 
relationship with real life. mathematics learning in the classroom is still the dominant teacher as the center. 
The purpose of this study is to develop PBL-based LKPD on statistical material of Class VIII Junior High School 
students who are valid by using a 4-D model consisting of define, design, develop and disseminate. However, 
this research has only reached the development stage. The subjects of this study were 36 students of grade VIII-
A Junior High School Plus An-Nur. The research instrument is LKPD assessment sheet to assess the validity of 
LKPD. The results of PBL-based LKPD validity test showed that the developed LKPD had an overall average 
score of 4.44 with very good criteria based on expert assessment of the material. While validation by media 
experts resulted in an overall average score of 4.81 with very good criteria. In this context, it can be concluded 
that PBL-based LKPDS are classified as valid because they meet the minimum good criteria. 
 

PENDAHULUAN 
Menurut KBBI, pendidikan ialah cara memperbaiki tingkahlaku pribadi atau kelompok 

melalui pembelajaran dan penataran agar seseorang menjadi lebih dewasa. Kurikulum 
merupakan salah satu komponen dan petunjuk yang memudahkan penyelenggaraan pendidikan 
untuk mencapai tujuannya (Fajri, 2019). Kurikulum terus dikembangkan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan sekaligus memajukan sistem pendidikan negara. Namun, perbaikan ini 
sepertinya belum sepenuhnya terwujud. Salah satu permasalahan pendidikan Indonesia yaitu 
lemahnya pembelajaran. Pembelajaran yang berlangsung di periode ini lebih diarahkan pada 
menghafal konsep daripada memahami konsep. Pengajaran matematika dapat menumbuhkan 
pemikiran logis, berpikir kreatif, berpikir kritis dan sistematis siswa, maka matematika ialah 
pelajaran yang signifikan didalam kelas (Yustianingsih et al., 2017).  Perangkat pembelajaran ialah 
unsur yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran matematika dan tercapainya tujuan 
pembelajaran. Menurut (Rustini, 2015), perangkat pembelajaran ialah kumpulan sumber daya 
pendidikan yang membuat guru serta siswa terlibat dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Plus An-Nur Montong, 
pembelajaran matematika di kelas masih dominan guru sebagai pusatnya. Hal ini terlihat dari 
kurangnya arahan bagi sisa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, banyak 

https://doi.org/10.55210/jkpm
mailto:jamilatuna19@gmail.com
mailto:jamilatuna19@gmail.com
mailto:pujirahayumpd@gmail.com


Tematik: Jurnal Konten Pendidikan Matematika 
Vol. 1, No. 2, 2023, pp. 59-67    60 

TEMATIK P-ISSN: 2987-999X | e-ISSN: 2985-8844 

siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari ke kehidupan 
nyata. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya penggunaan materi ajar yang tepat dan inovatif serta 
model pengajaran yang sesuai. Materi ajar ialah rangkaian materi pembelajaran yang dibuat 
secara sistematis untuk dimanfaatkan pada saat pengajaran (Prabawati et al., 2019). LKPD 
merupakan sumber belajar dan bahan ajar  yang mendukung proses pembelajaran (Septian et al., 
2019). (Rahmawati & Wulandari, 2020) menyatakan bahwa LKPD sangat bermanfaat saat 
pembelajaran sebab bisa meningkatkan kegiatan belajar siswa, dan penggunaanya dapat 
membantu guru membimbing siswa memahami konsep melewati kegiatan yang mereka lakukan.  

Selain media pembelajaran atau bahan ajar, agar pengajaran berhasil juga harus 
menggunakan pendekatan atau model pembelajaran yang bisa merangsang siswa antusias belajar 
sambil memahami prinsip-prinsip dan materi yang dipelajari selama pembelajaran. PBL ialah 
pembelajaran yang dimulai dari munculnya permasalahan tertentu dan kemudian ditangani 
secara individu atau kelompok (Maiyuni & Maharani, 2016). LKPD berbasis PBL adalah metode 
pembelajaran yang memasukkan komponen pembelajaran berbasis masalah dan  
memasukkannya ke dalam metodologi pengajaran LKPD (Aisyah Aini et al., 2021). Menurut 
(Banjarani et al., 2020), LKPD berbasis PBL bisa memberikan memotivasi dan menginspirasi 
siswa saat belajar, meningkatkan keterampilan proses, melatih sikap mandiri siswa selama 
belajar. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2021), ditemukan bahwa penggunaan 
LKPD Matematika berbasis PBL telah memberikan alternatif strategi pengajaran untuk 
meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Referensi berikutnya dari penelitian Fithriyah 
(2018) yang menyatakan bahwa pengembangan LKPD Berbasis PBL memudahkan siswa untuk 
menangkap materi pelajaran, dikarenakan siswa bisa menggunakan lingkungan sebagai sumber 
atau alat belajar. Namun tidak satu pun kajian dalam penelitian tersebut yang mendukung 
pengembangan LKPD berbasis PBL di materi statistika. Padahal materi statistika sangat penting 
dalam kehidupan nyata, dan diharapkan mampu mengetahui bagaimana penerapan materi 
tersebut secara kontekstual. Oleh karena itu, siswa harus proaktif dan kreatif saat pemecahan 
masalah yang dijumpai dari kehidupan nyata.  Sesuai dengan garis besar permasalahan tersebut, 
tujuan penelitian ini yakni  mengembangkan LKPD berbasis PBL pada materi statistika siswa kelas 
VIII SMP yang valid. 

 
METODE 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode R&D. Penelitian pengembangan ini 
menggunakan model 4D. Menurut Thiagarajan dan Semmel (dalam Ulfah et al., 2016), 4D meliputi 
define, design, develop dan disseminate. Subjek penelitian pengembangan ialah 36 siswa kelas VIII-
A SMP Plus An-Nur semester genap TP. 2022/2023. Instrumen yang digunakan yaitu lembar 
penilaian LKPD yang dilakukan para ahli materi dan media. Data kuantitatif dianalisis dengan 
memakai skala Likert. Lalu, untuk setiap butir pernyataan dihitung nilia rata-rata dengan rumus: 

Nilai rata-rata        = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡otal

banyaknya butir pernyataan
  

Nilai rata-rata keseluruhan  =  
jumlah 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎ta−rata

banyaknya aspek
 

Langkah selanjutnya mengubah nilai rata-rata tersebut menjadi nilai pada skala 5 
sehingga didapatkan nilai kualitatif. Widyoko (dalam Rusnilawati, 2016) menyebutkan kriteria 
penilaian skor pada standar berskala 5. LKPD yang dikembangkan dianggap valid jika memenuhi 
kriteria minimal baik. 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKPD 

Interval Skor Kategori 

X > 4,2 Sangat baik 
 3,4 < X ≤ 4,2 Baik 
2,6 < X ≤ 3,4 Cukup 
1,8 < X ≤ 2,6 Kurang 

X ≤ 1,8 Sangat kurang 
 



Tematik: Jurnal Konten Pendidikan Matematika 
Vol. 1, No. 2, 2023, pp. 59-67                 61 

Jamilatuna Maliyana, Puji Rahayu 
Validitas LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII SMP 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan yaitu LKPD berbasis PBL pada materi statistika siswa kelas VIII 
SMP yang valid. Berikut penjelasan mengenai tahapan penelitian pengembangan ini. 
Tahap define 

Ditahap ini yang harus dilalui adalah melakukan analisis terhadap berbagai hal yang akan 
menjadi dasar untuk melangkah ke tahap berikutnya yang mencakup analisis kurikulum, siswa, 
konsep, tugas dan tujuan pembelajaran (Pranata et al., 2021). Adapun kurikulum yang digunakan 
SMP Plus An-Nur Montong adalah Kurikulum 2013. Alokasi waktu per minggu untuk 
pembelajaran matematika adalah 5 JP dengan KKM 75. Karakteristik siswa di SMP Plus An-Nur 
Montong sebagian besar bersifat pasif dan bosan dalam proses pembelajaran. Buku siswa 
merupakan sumber belajar yang sering digunakan pada proses pembelajaran. Selain itu, 
diperoleh hasil analisis tugas dan spesifik tujuan pada penelitian ini yaitu tugas berupa soal-soal 
yang disajikan dalam LKPD yang memuat permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari sesuai 
sintaks PBL. 
Tahap design 

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah design yang mencakup pemilihan media, format 
dan desain awal LKPD. LKPD ini dengan skema warna cerah yang terdiri dari biru, kuning, hijau, 
dan merah untuk memikat perhatian siswa. Menurut Prastowo (dalam Rahayu & Ulul, 2018), seni 
ketenangan, kenyamanan, kepasifan, dan kepasrahan ada pada warna biru. Kemudian, warna 
merah dan hijau dapat membantu menumbuhkan semangat dan efek sejuk, sedangkan dalam 
warna kuning dapat menimbulkan kebahagiaan, optimisme, dan ceria. Oleh karena itu, 
diperkirakan dengan adanya desain warna yang mirip dengan ini akan meningkatkan minat 
belajar siswa. Sampul LKPD didesain dengan gambar yang mencerminkan materi yang akan 
dipelajari yaitu statistika. Selain itu, sampul depan juga mencantumkan nama LKPD, model 
pembelajaran dan penulis. Gambar 1 berikut contoh desain halaman sampul LKPD. 

  
Gambar 1. Sampul LKPD 

 
LKPD yang dibuat mencakup komponen LKPD, antara lain judul, kompetensi, petunjuk 

belajar, informasi pendukung, langkah kerja, dan latihan soal. Penulisan LKPD memakai huruf 
arial ukuran 12 pt. Menurut Sitepu (dalam Pajriana et al., 2017) Hal ini dikarenakan ukuran huruf 
10, 11, 12 pt biasanya digunakan untuk buku ajar pembelajaran. Menurut Prastowo (dalam 
Rahayu & Ulul, 2018), sesempurna apapun materi, LKPD tidak akan memberikan hasil terbaik jika 
siswa tidak dapat memahami materi dengan jelas.  

LKPD ini memiliki langkah kerja berbasis PBL. Menurut Arends (dalam Masril et al., 2020), 
model PBL memiliki lima tahap utama. Pada tahap ke-1 yakni mengorientasi peserta didik 
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terhadap masalah, siswa diberikan sebuah bacaan yang berkaitan dengan subtopik yang sedang 
dibahas. Bacaan berisi permasalahan  sehari-hari yang dihadapi dalam kehidupannya.  Tahap ini 
terdapat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan LKPD Tahap 1 

Pada tahap ke-2 yakni mengorganisasi peserta didik untuk belajar, siswa diintruksikan 
untuk  memecahkan masalah dengan mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis. Hal ini 
sesuai dengan ciri model PBLyaitu pengajuan pertanyaan (Fakhriyah, 2014). Tahap ini terdapat 
di Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan LKPD Tahap 2 

Pada tahap ke-3 yakni membimbing penyelidikan individu ataupun kelompok, siswa 
diminta untuk mencari informasi yang akan membantu penyelesaian masalah. Tahap ini 
diterdapat di Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan LKPD Tahap 3 

Pada tahap ke-4 yakni mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa menyajikan hasil 
karya penyidikanya terhadap permasalahan yang telah disajikan di LKPD. Tahap ini terdapat pada 
Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan LKPD Tahap 4 

Pada tahap ke-5 yakni menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa 
menarik simpulan sederhana atas solusi pemecahan masalah yang dibuat dan kemudian 
dipresentasikan. Tahap ini terdapat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan LKPD Tahap 5 
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Selain itu, pada akhir setiap kegiatan LKPD siswa menerima latihan soal yang dirancang 
untuk membantu mereka  memahami materi yang dipelajari. Hal ini dapat ditunjukkan dalam 
Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan LKPD pada bagian Latihan Soal 

 
Tahap develop 

Setelah dilakukan tahap design, kemudian dilanjutkan tahap terakhir penelitian yaitu tahap 
develop meliputi validasi dan revisi LKPD serta ujicoba terbatas. Dari uji validitas yang dilakukan 
oleh ahli terdapat beberapa revisi produk yang berupa saran perbaikan dari validator untuk 
perbaikan produk. Adapun revisi ditunjukkan di Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Revisi LKPD 

No. Revisi Sebelum direvisi Setelah direvisi 

1. 
Ahli 

Materi 

Perlu adanya perubahan konteks 
yang digunakan dalam menyajikan 
permasalahan, karena konteks yang 
digunakan terlalu luas. 

 
 

Perubahan konteks yang digunakan 
dalam menyajikan permasalahan 
telah dilakukan, karena konteks yang 
digunakan terlalu luas. 

 
 

2. 
Ahli 

Media 

Perlu adanya pewarnaan diagram 
yang berbeda, untuk memudahkan 
siswa-siswi dalam membaca 
diagramnya. 

 

Pewarnaan diagram telah berbeda, 
untuk memudahkan siswa-siswi 
dalam membaca diagramnya. 

 
 

 

 
 
Berdasarkan LKPD yang telah disusun, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan yang 

menunjukkan kriteria sangat baik. Ahli materi didapatkan nilai rata-rata keseluruhan 4,44, 
sementara ahli media diperoleh rata-rata skor keseluruhan 4,81. Menurut Widyoko (dalam 
Rusnilawati, 2016),Validitas LKPD dianggap valid jika memenuhi kriteria minimal baik. Adapun 
hasil analisis data validasi LKPD oleh para ahli media dan materi terdapat pada  Tabel 2 dan 3 
berikut. 
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Tabel 3 Analisis Data Validasi Ahli Media 

No Aspek Total Rata-rata 

1 Bahasa 34 4,86 
2 Penyajian materi 24 4,8 
3 Kegrafikan 43 4,78 

Nilai rata-rata keseluruhan 4,81 
Kriteria Sangat baik 

 
Tabel 4 Hasil Analisis Data validasi Ahli Media 

No Aspek Total Rata-rata 

1 Materi soal 20 5 
2 Konstruksi 15 5 
3 Bahasa 14 4,67 
4 Waktu 4 4 

Nilai rata-rata keseluruhan 4,82 
Kriteria Sangat baik 

 

Hasil penelitian ini dikuatkan oleh penelitian terdahulu tentang pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis PBL. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2021), 
menyatakan bahwa penggunaan LKPD Matematika berbasis PBL telah memberikan alternatif 
strategi pengajaran untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Penelitian berikutnya dari 
Fithriyah (2018) yang menyatakan bahwa pengembangan LKPD Berbasis PBL memudahkan 
siswa untuk menangkap materi pelajaran, dikarenakan siswa bisa menggunakan lingkungan 
sebagai sumber atau alat belajar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang terkumpul, LKPD sudah memenuhi 
semua kriteria validitas yang diperlukan dan dapat dinyatakan valid. Untuk selanjutnya bisa 

dilanjutkan uji coba terbatas agar mengetahui kepraktisan dan keefektifan LKPD. Rekomendasi 
yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah pengembangan sebaiknya 
dilanjutkan pada tahap penyebaran untuk menghasilkan LKPD yang lebih efektif dan 
berkualitas. 
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